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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan yang telah dijalankan di bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat berpengaruh positif dan signifikan NPL terhadap CAR. 

Pengaruh positif yang ditunjukkan oleh thitung sebesar 0.289514 dan nilai 

sginifikan 0.7729 yang berada di atas 0,05 (tingkat signifikan = 5%) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesisi pertama dapat ditolak. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikna LDR terhadap CAR . Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 3.230335 dana nilai signifikan 

sebesar 0.0018 yang berada dibawah 0,05 (tingkat signifikan = 5%) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesisi kedua diterima. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan ROA terhadap CAR . Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar -1.021222  dan nilai signifikan 

sebesar 0.3103 yang berada di atas 0,05 (tingkat signifikan = 5%) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesisi ketiga ditolak. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan BOPO terhadap CAR . Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar -1.074511 dan nilai signifikan 

sebesar 0.2859 yang berada di atas 0,05 (tingkat signifikan = 5%) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesisi keempat ditolak. 
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6.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya menggunakan emapt rasio keuangan yaitu Non 

Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Retrun On 

Asset (ROA), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional. 

2. dalam penelitian ini hanya membatasi pada perusahaan Perbankan saja 

sehingga hasil dari penelitian ini belum dapat digeneralisasikan pada 

perusaahn sektor lain. 

3. Periode penelitian ini hanya 5 tahun, sehinggga hasil yang diperoleh 

kemungkinana tidak konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya. 

 

6.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia diharapkan selalu 

menjaga tingkat kecukupan modalnya, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perbankan. Perusahaan Perbankan harus berhati-hati 

sebab penambahan modal tambahan sewakyu-waktu bisa berubah yang 

mengakibatkan penurun CAR yang diakibatkan oleh tingginya NPL. 

Dengam demikian, diperlukan adanya pengolahan manajemen yang 

lebih baik agar nilai NPL dapt ditrunkan. Perusahaan setidaknya harus 

mengurangi adanya kredit kurang lancar, diragukan dan adanya kredit 

macet agar ROA dapat meningkat dan Car berada pada kondisi baik 

ayau dapat dikatakan aman. menjaga kestabilan dari rasio LDR pada 

posisi sesuai aturan bank emerintah, dengan memperhatikan kualitas 
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kredit yang disalurkan agar tidak menjadi kredit yang bermasalah 

sehingga dapat memperoleh keuntungan dari kredit yang disalurkan 

bagi bank.  

2. Bagi investor diharapkan lebih teliti mengamati perkembangan kinerja 

perusahaan sehingg dalam berinvestasi investor dapat memperoleh 

ringkat pengembalian yang diharapkan. 

3. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar memperluas cakupan 

penelitian tentang pengaruh rasio-rasio keungan perbankan terhadap 

CAR dengan menggunakan rasio-rasio selain rasio pada penelitian ini. 

 

 


